BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cadangan minyak dunia beberapa tahun sebelumnya mulai menipis
dan berdampak pada semakin menipisnya cadangan bahan bakar fosil, sehingga
mendorong manusia untuk menciptakan bahan bakar alternatif. Badan Pusat
Statistical Review of World Energy 2020 melaporkan data terkait sumber energi.
Salah satunya yang dibahas dalam laporan itu adalah cadangan minyak dunia.
Pada tahun 2019 mencapai 1.735,9 triliun barrel, sebelumnya mengalami
penurunan dengan angka 1.733,9 triliun barrel. Pada laporan tersebut, kawasan
Timur Tengah masih berada diperingkat pertama sebagai penyuplai terbesar yaitu
833,8 triliun barrel. Kemudian Amerika Selatan dan Tengah 324,1 triliun barrel.
Sedangkan Amerika Utara 244,4 triliun barrel, Eropa 14,4 triliun barrel, Afrika
125,7 triliun barrel dan Asia Pasifik 45,7 triliun barrel. Sebuah serangan yang
terjadi pada tanggal 14 September 2019 di Saudi Arabia telah merusak beberapa
fasilitas minyak dan diyakini telah mengganggu setengah dari kapasitas produksi
minyak dunia negara tersebut.

Badan Pusat Statistik pada bulan Januari 2019 menyatakan volume impor
minyak gas meningkat dari 36,4% menjadi 49,1 juta ton setiap tahun. Pada tahun
2009 mengalami peningkatan tertinggi lebih dari 471% menjadi 5,5 juta ton dari
970 ribu ton. Revolusi industri 4.0 sudah dapat kita rasakan imbasnya terhadap
teknologi dan perekonomian yang ada, berbagai inovasi telah demikian pesat
bermunculan termasuk bahan bakar yang berkelanjutan.

Peraturan menteri ESDM no 32 tahun 2008 terkait pemanfaatan bahan
bakar nabati dari biomassa akan lebih ditingkatkan dan dikembangkan
penelitiannya untuk mengatasi permasalahan cadangan BBM yang menipis dan
juga menekan impor BBM (PERMEN ESDM, 2008). Perkembangan studi

penelitian sudah masuk pada tahap kedua, pembuatan dengan memanfaatan



limbah industri yang mengandung lingoselulosa akan dikonversi menjadi
bioetanol (Samah, 2011).

Bioetanol dapat mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap BBM
sekaligus sebagai input energi. Bioetanol memiliki sifat yang ramah lingkungan
yang berasal dari sumber daya alam hayati, emisi gas CO lebih rendah, dan dapat
diproduksi secara berkelanjutan. Umumnya digunakan sebagai bahan pembuatan
farmasi dan kosmetika, bisa juga dimanfaatkan sebagai bahan cita rasa makanan,
obat-obatan, komponen anti beku pada radiator. Namun belakangan ini perhatian
dunia sudah mengarah pada produksi etanol sebagai bahan bakar dan pelarut
kimia. Bioetanol yang diperoleh dari proses fermentasi adalah bahan-bahan yang
mengandung pati, selulosa, tebu, zat gula, jagung, sagu atau limbah organik
seperti kulit pisang dan lain sebagainya. Bioetanol adalah sebuah bahan bakar
alternatif yang diolah dari tumbuhan, dimana memiliki keunggulan mampu
menurunkan emisi CO2 hingga 18 %, ada 3 kelompok tanaman sumber bioetanol
yaitu tanaman yang mengandung pati (seperti singkong, kelapa sawit,
tengkawang, kelapa, kapuk, jarak pagar, rambutan, sirsak, malapari, dan
nyamplung), bergula (seperti tetes tebu atau molase, nira aren, nira tebu, dan nira
surgum manis) dan serat selulosa (seperti batang sorgum, batang pisang, jerami,
kayu, dan bagas). Bahan yang mengandung pati, glukosa, dan serat selulosa ini
bisa dimanfaatkan sebagai bahan bakar (Arif, 2011).

Penelitian Fahron Anwar pada tahun 2020 dengan judul “Pembuatan
Bioetanol Berbahan Baku Ampas Tebu Dan Kulit Pisang Dengan Variasi Massa
Ragi”. Penelitian ini bertujuan untuk memastikan kandungan bioetanol terbaik
dari campuran kombinasi ampas tebu dan kulit pisang dengan ragam massa ragi
4 gram, 6 gram serta 8 gram dengan waktu fermentasi selama 60 jam. Riset ini
dilakukan dengan metode hidrolisis, fermentasi dan destilasi.. Hasil kadar
bioetanol terbaik yang bisa dikategorikan dalam SNI yaitu campuran dari 75%

ampas tebu - 25% kulit pisang dengan 8 gram ragi adalah sebesar 96, 64%.



1.2

Penelitian Samsul Bahri pada tahun 2019 dengan judul “Proses
Pembuatan Bioetanol dari Kulit Pisang Kepok (Musa acuminata B.C) secara
Fermentasi”. Penelitian ini Dbertujuan untuk membuat bioetanol dengan
memanfaatkan campuran sampah kulit pisang kepok dan limbah ampas tebu.
Pada riset ini dilakukan dengan metode hidrolisis, fermentasi dan destilasi. Hasil
riset menunjukkan semakin lama waktu fermentasi semakin banyak kadar
bioetanol yang dihasilkan. Pada alterasi waktu fermentasi diperoleh waktu
terbaik fermentasi pada waktu 7 hari dengan kandungan etanol 40% sebanyak 34
ml.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti akan melakukan
penelitian tentang “Pengaruh Variasi Komposisi Campuran Bahan HCL, Ragi,
NPK, Urea, Tetes Tebu Terhadap Kuantitas Bioetanol”, dengan memanfaatkan
berbagai campuran bahan yang ada untuk mendapatkan hasil yang terbaik. Uji
kuantitas bioetanol yang akan dilakukan yaitu uji kalori dengan metode Bom

Kalorimeter dan uji kadar bioetanol dengan alat Alkoholmeter.

Rumusan Masalah

Sesuai dengan permasalahan sebelumnya maka inti sumber yang dikaji

diantaranya :

1) Bagaimana pengaruh variasi komposisi campuran sampah kulit pisang kepok
dan limbah ampas tebu terhadap kuantitas kadar bioetanol?

2) Bagaimana pengaruh variasi komposisi campuran sampah kulit pisang kepok
dan limbah ampas tebu terhadap kuantitas atau nilai kalori bioetanol?

3) Bagaimana pengaruh penggunaan ragi tape (Saccharomyces cerevisiae)

terhadap kuantitas bioethanol?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh variasi komposisi campuran sampah kulit pisang kepok
dan limbah ampas tebu terhadap kuantitas kadar bioetanol

2. Mengetahui pengaruh variasi komposisi campuran sampah kulit pisang kepok
dan limbah ampas tebu terhadap kuantitas atau nilai kalori bioetanol

3. Mengetahui pengaruh penggunaan ragi tape (Saccharomyces cerevisiae)
terhadap kuantitas bioethanol

1.4 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Bahan baku biomassa adalah sampah kulit pisang kepok 3 Kg (dibagi kedalam
3 wadah) dan limbah ampas tebu 3 Kg (dibagi kedalam 3 wadah).

2) Ragi yang dipakai dalam proses Fermentasi: Ragi Tape (Saccharomyces
cerevisiae) 56 gram, 84 gram, 70 gram.

3) HCI 0,32 M digunakan sebagai katalis dalam proses Hidrolisis 250 ml, 400 ml,
350 ml.

4) NPK 300 gram, 350 gram, 250 gram.

5) Urea 300 gram, 400 gram, 250 gram.

6) Tetes tebu 300 ml, 500 mi, 600 ml.

7) Metode yang digunakan: Pretreatment, Hidrolisis, Fermentasi, dan Destilasi

8) Alat uji yang digunakan: Alkoholmeter dan Bomb Kalorimeter

9) Durasi waktu fermentasi adalah 14 hari.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Penulis
Manfaat yang diperoleh bagi penulis adalah untuk menambah wawasan

pengetahuan dan pengalaman, serta menerapkan ilmu selama perkuliahan



tentang pembuatan bahan bakar elternatif bioethanol yang memanfaatkan
sampah dan limbah dari bahan biomassa di bidang konversi energi terbarukan.

. Bagi Perguruan Tinggi

Manfaat yang diperoleh bagi perguruan tinggi adalah menambah data tentang
pengolahan campuran kulit pisang kepok dan ampas tebu untuk dijadikan
sebagai bahan dasar pembuatan bioetanol. Hasil penelitian ini dapat dijadikan
referensi dan sebagai bahan perbandingan bagi Penulis lain apabila melakukan
penelitian dengan topik yang sama.

. Bagi Masyarakat

Manfaat bagi masyarakat adalah memberikan referensi proses pembuatan
bioetanol dari pengolahan komposisi kulit pisang kepok dan ampas tebu untuk
dijadikan bahan dasar pembuatan bioetanol. Sehingga produk bioetanol nanti
bisa dipakai sebagai bahan bakar alternatif.

. Bagi Pembaca

Manfaat bagi pembaca adalah memberikan tambahan wawasan ilmu
pengetahuan dan bisa dijadikan referensi, jika ingin melakukan penelitian di

bidang konversi energi terbarukan.



